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MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

1. “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai dari sesuatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

urusan yang lain, dan hanya kepada Tuhan-mulah hendaknya kamu 

berharap.” (Q.S Al-Insyirah: 6-8) 

2. “Bila kau tak tahan lelahnya belajar, maka kau harus menahan perihnya 

kebodohan.” (Imam Asy Syafi‟i) 
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ABSTRAK 

Umami, Renisa Reza. 2019.Pengaruh Pembinaan Kompetensi Guru terhadap 

Motivasi Kerja dan Kinerja Guru Sekolah Dasar Gugus Darma Wiyata 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Sarjana Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing: Dra. Umi Setijowati, M.Pd. 283 

halaman 

 

Kata Kunci: Kinerja Guru; Motivasi Kerja; Pembinaan Kompetensi Guru. 

Pembinaan kompetensi guru merupakan suatu usaha bantuan yang 

ditujukan kepada guru, bantuan berupa layanan profesional yang dilakukan oleh 

kepala sekolah, dan pengawas serta pembina lainnya agar guru dapat menguasai 

kompetesi secara maksimal untuk meningkatkan proses dan hasil belajar. 

Motivasi kerja merupakan pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu secara 

maksimal. Motivasi dapat disebabkan karena adanya suatu kebutuhan yang 

diperlukan oleh seseorang sehingga hal tersebut mendorong seseorang untuk 

melakukan pekerjaannya secara profesional. Kinerja dapat diartikan sebagai hasil 

kerja yang dicapai seseorang atau kelompok untuk mencapai tujuan. Kinerja guru 

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, karena guru berinteraksi langsung 

dengan peserta didik. Agar kinerja dapat memperoleh hasil yang baik maka perlu 

dilakukan pembinaan yang dilakukan oleh supervisor. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui pengaruh pembinaan kompetensi guru terhadap motivasi 

kerja dan kinerja guru Sekolah Dasar Gugus Darma Wiyata kecamatan Ajibarang 

kabupaten Banyumas. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitiannya yaitu ex post facto. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu probability sampling dengan teknik sampling 

jenuh. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru SD Gugus 

Darma Wiyata yang berjumlah 85 guru. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, dokumentasi, dan 

angket/kuesioner. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat analisis dan uji 

hipotesis. 

Hasil penelitian ini: (1) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

pembinaan kompetensi guru dengan motivasi kerja guru Gugus Darma Wiyata 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas; (2) terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara pembinaan kompetensi guru dengan kinerja guru di Gugus 

Darma Wiyata Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. Dengan demikian 

variabel pembinaan kompetensi guru berpengaruh terhadap motivasi kerja dan 

kinerja guru. Disarankan kepada kepala sekolah untuk melaksanakan pembinaan 

kompetensi guru secara rutin berkelanjutan agar motivasi kerja guru semakin 

optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan diuraikan beberapa hal, antara lain sebagai berikut: (1) 

latar belakang masalah; (2) identifikasi masalah; (3) pembatasan masalah; (4) 

rumusan masalah; (5) tujuan penelitian; dan (6) manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia. Melalui pendidikan manusia dapat mempelajari ilmu pengetahuan dan 

teknologi sebagai bekal untuk hidup di masyarakat. Pendidikan juga dapat 

dijadikan sebagai sarana perbaikan mutu sumber daya manusia, karena pendidikan 

dapat memperluas pengetahuan sehingga manusia dapat mengembangkan 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki. Pendidikan menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Pasal 1 Ayat (1), menjelaskan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Sagala (2013:6) menyatakan bahwa, “pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan sebagai layanan 

belajar”. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui 
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pendidikan manusia dapat mengembangkan potensi diri yang dimiliki secara 

optimal, sehingga manusia dapat memiliki kualitas dan kepribadian yang baik dan 

dapat meneruskan perjuangan generasi terdahulu. Pendidikan merupakan hak 

setiap individu, seperti dalam UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1 yang berbunyi “setiap 

warga negara berhak mendapat pendidikan”. Semua golongan masyarakat berhak 

mendapat pendidikan yang baik, kemudian pelayanan pendidikan yang diberikan 

memiliki kualitas yang baik. Pendidikan merupakan salah satu cara untuk 

mewujudkan tujuan nasional negara Indonesia, yaitu: 

Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu pemerintah Negara 

Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah 

darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 

mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 

yang berdasarkan kemerdekaan perdamaian abadi dan keadilan sosial, 

maka disusunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu 

Undang-Undang Dasar negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu 

susunan negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat dengan 

berdasar kepada: Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan yang adil dan 

beradab, persatuan Indonesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 

kebijaksanaan dalam permusyawaratan / perwakilan,serta dengan 

mewujudkan suatu keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

(Pembukaan UUD 1945 alinea 4) 

Dalam upaya mencapai tujuan nasional tersebut diperlukan pendidik dan 

guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting karena guru memegang 

peran dalam keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru juga 

merupakan salah satu penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan. Sagala 

(2013:21) menyatakan “guru adalah semua orang yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual, 

maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah”. Guru menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
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Dosen Bab I Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa “guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dengan 

demikian, selain membimbing siswa dalam belajar, seorang guru juga 

memberikan pengarahan kepada peserta didik, baik di sekolah maupun di luar 

sekolah. 

Sebagai seorang pendidik yang berinteraksi langsung dengan siswa, guru 

harus memiliki keahlian dan memiliki sifat profesional agar tujuan pendidikan 

dapat tercapai. Pembinaan perlu dilakukan sebagai upaya untuk mewujudkan 

tujuan nasional pendidikan. Imron (2011) dalam Rifma (2016:99) menyatakan, 

“pembinaan diartikan sebagai serangkaian usaha bantuan kepada guru, terutama 

bantuan yang berwujud layanan profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah 

dan pengawas serta pembina lainnya untuk meningkatkan proses hasil belajar”. 

Dengan demikian pembinaan dilakukan dengan tujuan agar guru memahami dan 

menguasai kemampuan dalam mendidik siswa, dalam hal ini guru harus 

menguasai kompetensi pedagogik. 

Guru harus menguasai kompetensi agar tujuan pendidikan dapat 

terlaksana, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

maupun kompetensi profesional merupakan kompetensi yang harus dikuasai. 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada 

Bab I Pasal 1 Ayat 10 “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
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atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. Menurut Djamarah 

(2012:34) “kompetensi guru berarti pemilikan pengetahuan keguruan dan 

pemilikan keterampilan serta kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan 

tugasnya”. Berarti seorang guru harus dapat menguasai kompetensi sebagai dasar 

keterampilan dan kemampuan yang dapat mendukung seorang guru dalam 

menjalankan tugasnya dalam mendidik siswa baik di dalam kelas maupun diluar 

kelas. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab IV 

Pasal 10 Ayat 1 menyebutkan, “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, ... yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi”. Rifma (2016:10) berpendapat bahwa, “pedagogik diartikan sebagai suatu 

pemikiran atau pengetahuan tentang pelaksanaan proses pendidikan yang sesuai 

dengan kaidah-kaidah mendidik yang harus dimiliki guru untuk melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis di sekolah”. Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab II Pasal 3 Ayat 4 menyatakan, 

“Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik”. Dengan demikian, kompetensi pedagogik adalah 

kompetensi yang berkaitan dengan proses pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik bagi peserta didik. 

Sebagai upaya tercapainya tujuan pendidikan nasional, guru harus 

menguasai kompetensi, terutama kompetensi pedagogik. Pembinaan kompetensi 

guru secara berkelanjutan sangat berpengaruh terhadap meningkatnya kemampuan 

guru, selain  itu pembinaan juga dapat meningkatkan motivasi kerja. Menurut 
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Djamarah (2012:34) “motivasi adalah suatu pendorong yang mengubah energi 

dalam diri seseorang ke dalam bentuk suatu aktivitas nyata untuk mencapai tujuan 

tertentu”. Hasibuan (2014:92) mengatakan, “motivasi mempersoalkan bagaimana 

mendorong gairah kerja bawahan agar mereka mau bekerja keras dengan 

memberikan seluruh kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan 

perusahaan”.  

Maslow (1943) dalam Sutomo & Titi (2015:123-124) menyatakan 

“kebutuhan dibagi menjadi lima kategori, yaitu: (1) kebutuhan fisiologis; (2) 

kebutuhan rasa aman; (3) kebutuhan kasih sayang; (4) kebutuhan akan rasa harga 

diri; (5) kebutuhan akan aktualisasi diri”. Kebutuhan fisiologis, merupakan 

kebutuhan yang paling rendah. Bila kebutuhan ini belum terpenuhi, manusia akan 

berusaha memenuhinya sehingga kebutuhan yang lain pada tingkat yang lebih 

tinggi. Kebutuhan rasa aman, adalah kebutuhan yang mendorong individu untuk 

memeroleh ketentraman, kepastian dan keteraturan dari keadaan lingkungan. 

Kebutuhan kasih sayang, mendorong individu untuk mengadakan hubungan 

efektif atau hubungan emosional dengan individu lain. Kebutuhan akan rasa harga 

diri, adalah penghormatan/penghargaan dari diri sendiri dan penghargaan dari 

orang lain. Kebutuhan akan aktualisasi diri, merupakan kebutuhan yang paling 

tinggi dan akan muncul apabila kebutuhan yang lainnya sudah terpenuhi. 

Uno (2016:72) menyatakan, “motivasi kerja adalah dorongan dari dalam 

diri dan luar diri seseorang, untuk melakukan sesuatu yang terlihat dari dimensi 

internal dan dimensi eksternal”. Dengan demikian motivasi kerja merupakan 
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pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu secara maksimal. Motivasi 

seseorang dapat disebabkan karena adanya suatu kebutuhan yang diperlukan oleh 

seseorang sehingga hal tersebut mendorong seseorang untuk melakukan 

pekerjaannya secara profesional. 

Dengan adanya motivasi yang kuat dari dalam maupun dari luar maka 

diharapkan dapat memicu kinerja guru  secara maksimal. Barnawi & Arifin 

(2017:13) menyebutkan bahwa, “kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang 

atau kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan 

wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode 

tertentu dalam rangka mencapai tujuan organisasi”. Supardi (2014:45) 

menyatakan, “kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan 

dan tujuan yang telah ditetapkan” 

T. Aritonang (2005:4-5) dalam Barnawi & Arifin (2017:12) menyatakan: 

Perfomance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, 

dan sesuai dengan moral maupun etika. 

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai seseorang atau 

kelompok untuk dalam mencapai tujuan tertentu. Untuk menciptakan kinerja guru 

yang kompeten, maka harus dilandaskan pada penguasaan kompetensi yang 

optimal, karena tingkat penguasaan kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap 

tinggi rendahnya kinerja guru dan mutu pendidikan. 
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari wawancara awal pada 3 Januari 

2019 sampai 13 Januari 2019 dengan Pengawas dan Kepala Sekolah di Gugus 

Darma Wiyata Kecamatan Ajibarang, diperoleh informasi bahwa kinerja guru 

kurang optimal, hal tersebut akan berpengaruh pada proses dan hasil peserta didik. 

Tingkat motivasi guru dalam bekerja berbeda-beda, beberapa guru motivasi 

kerjanya masih perlu ditingkatkan, guru kurang antusias dalam mengembangkan 

pengetahuan khususnya dalam bidang iptek. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan masalah tersebut adalah   

penelitian dilakukan oleh Dalrohman dari Universitas Negeri Yogyakarta tahun 

2016 yang berjudul “Pengembangan Kompetensi Profesional Guru SMA/MA di 

Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Pengembangan kompetensi professional guru SMA/MA di Kecamatan 

Pleret secara umum frekuensi rata-rata persentase keikutsertaan dari berbagai 

pilihan jenis pengembangan sebesar 19%, termasuk kategori sangat rendah.; (2) 

Pengembangan kompetensi professional guru SMA/MA di Kecamatan Pleret 

berdasarkan status sekolah, sekolah dengan status negeri lebih tinggi 

dibandingkan dengan sekolah yang berstatus swasta, dengan frekuensi rata-rata 

persentase keikutsertaan dari berbagai pilihan jenis pengembangan SMA 

Muhammadiyah Pleret sebesar 15,5%, MAN Wonokromo Bantul sebesar 21%, 

dan SMA Negeri 1 Pleret sebesar 19,5%.; (3) Pengembangan kompetensi 

professional guru SMA/MA di Kecamatan Pleret secara mandiri dengan frekuensi 

rata-rata persentase keikutsertaan dari berbagai pilihan jenis pengembangan 
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sebesar 21%, termasuk ke dalam kategori rendah; (4) Pengembangan kompetensi 

professional guru SMA/MA di Kecamatan Pleret melalui usaha institusi dengan 

frekuensi rata-rata persentase keikutsertaan dari berbagai pilihan jenis 

pengembangan sebesar 17%, termasuk kategori sangat rendah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zakiyati dari Universitas Negeri Semarang 

tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Profesional dan Kompetensi 

Pedagogik Guru Ekonomi Akuntansi terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMK 

Kabupaten Magelang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh 

yang signifikan antara kompetensi profesional dan kompetensi pedagogik 

terhadap prestasi belajar akuntansi siswa di SMK Kabupaten Magelang; (2) Ada 

pengaruh positif antara kompetensi profesional (X1), dan kompetensi pedagogik 

(X2) secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa SMK Kabupaten 

Magelang dan besar pengaruhnya 54,90%; (3) Ada pengaruh antara kompetensi 

profesional (X1) terhadap prestasi belajar siswa di SMK Kabupaten Magelang dan 

besar pengaruhnya 28,73%; (4) Ada pengaruh antara kompetensi pedagogik 

terhadap prestasi belajar siswa di SMK Kabupaten Magelang dan besar 

pengaruhnya 24,01%. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti bermaksud melakukan 

penelitian mengenai pembinaan kompetensi guru, motivasi kerja, dan kinerja guru 

dengan judul, “Pengaruh Pembinaan Kompetensi Guru terhadap Motivasi Kerja 

dan Kinerja Guru Sekolah Dasar Gugus Darma Wiyata Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

(1) Penyampaian materi yang dilakukan oleh guru masih kurang baik dan 

menarik sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, ini 

menandakan bahwa kinerja guru kurang optimal. 

(2) Metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran kurang bervariasi, ini 

juga menandakan bahwa kinerja guru masih kurang optimal. 

(3) Motivasi kerja guru masih kurang terutama dalam menghadapi perubahan 

kurikulum. 

(4) Kompetensi guru masih kurang terutama dalam mengelola kelas. 

(5) Pembinaan kompetensi guru belum berjalan sesuai harapan. 

(6) Kegiatan pembinaan melalui supervisi belum efektif. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, dapat diketahui 

masalah tersebut masih bersifat umum, agar pembahasan tidak meluas maka 

diperlukan pembatasan masalah. Peneliti membatasi  yaitu sebagai berikut: 

(1) Pembinaan kompetensi guru dalam penelitian ini terbatas pada kompetensi 

pedagogik. 

(2) Motivasi kerja dalam penelitian ini terbatas pada motivasi guru dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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(3) Kinerja guru dalam penelitian ini terbatas pada kinerja guru dalam menyusun 

rancangan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, membina hubungan 

dengan peserta didik, melaksanakan penilaian hasil belajar, melaksanakan 

remedial dan pengayaan. 

(4) SD Gugus Darma Wiyata Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah SD Negeri 1 Darmakradenan, SD 

Negeri 2 Darmakradenan, SD Negeri 3 Darmakradenan, SD Negeri 4 

Darmakradenan, SD Negeri 1 Kracak, SD Negeri 2 Kracak, SD Negeri 3 

Kracak, SD Negeri 1 Ciberung, dan SD Negeri 2 Ciberung. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

(1) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pembinaan kompetensi guru 

terhadap motivasi kerja di SD Negeri di Gugus Darma Wiyata Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas? 

(2) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pembinaan kompetensi guru 

terhadap kinerja guru SD Negeri di Gugus Darma Wiyata Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi tujuan umum dan 

tujuan khusus. 
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1.5.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pembinaan kompetensi guru terhadap motivasi kerja dan kinerja guru Sekolah 

Dasar Gugus Darma Wiyata Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

1.5.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini merupakan penjelasan dari tujuan umum 

penelitian. Tujuan khusus memuat tentang hal-hal yang ingin dicapai dalam 

penelitian secara khusus. Tujuan khusus pada penelitian ini yaitu untuk: 

(1) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh pembinaan kompetensi guru 

terhadap motivasi kerja guru Sekolah Dasar di Gugus Darma Wiyata 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

(2) Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh pembinaan kompetensi guru 

terhadap kinerja guru Sekolah Dasar di Gugus Darma Wiyata Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Memberikan informasi dan gambaran tentang pengaruh pembinaan 

kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi kerja dan kinerja guru Sekolah 

Dasar di Gugus Darma Wiyata Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas. 
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(2) Menambah referensi bahan kajian penelitian yang terkait dengan bidang 

pendidikan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharap dapat memberi manfaat bagi guru, 

kepala sekolah, maupun peneliti. 

(1) Bagi Kepala Sekolah 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan tentang 

pentingnya pembinaan kompetensi guru dan motivasi kerja terhadap 

pentingnya kinerja guru. 

(2) Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan tentang 

pentingnya motivasi kerja dan kinerja guru sehingga guru harus selalu 

mengikuti pembinaan kompetensi secara berkelanjutan. 

(3) Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan serta pengetahuan dalam hal manajemen 

pendidikan. 



 

13 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

Bagian kajian pustaka menjelaskan tentang kajian teori, kajian empiris, 

kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian. 

 

2.1 Kajian Teori 

Kajian teori membahas mengenai teori yang digunakan sebagai landasan 

teori dalam pelaksanaan penelitian. Teori-teori yang akan dibahas, yaitu 

pembinaan kompetensi pedagogik guru, motivasi kerja dan kinerja guru. 

2.1.1 Pembinaan Kompetensi Pedagogik Guru 

Pembinaan guru menurut Imron (2011) dalam Rifma (2016:99) diartikan 

sebagai “serangkaian usaha bantuan kepada guru, terutama bantuan yang 

berwujud layanan profesional yang dilakukan oleh kepala sekolah, pemilik 

sekolah dan pengawas serta pembina lainnya untuk meningkatkan proses dan hasil 

belajar”. Menurut Rifma (2016:99) “pembinaan sering dimaknai dengan 

supervisi”. Sagala menyatakan, (2012:89) “supervisi adalah membantu dan turut 

serta dalam usaha-usaha perbaikan dan meningkatkan mutu baik personel maupun 

lembaga”. Prasojo & Sudiyono (2011:94) menyatakan, “supervisi akademik 

adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya 

dalam mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran” 

Engkoswara & Aan (2011:229) berpendapat bahwa “supervisi adalah pengawasan 

yang dilakukan oleh orang yang ahli/profesional dalam bidangnya sehingga dapat 
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memberikan perbaikan dan peningkatan/pembinaan agar pembelajaran dapat 

dilakukan dengan baik dan berkualitas. Dapat disimpulkan bahwa pembinaan 

merupakan serangkaian usaha yang dilakukan dalam rangka perbaikan dan 

peningkatan mutu pendidik. 

Menurut Imron (2011) dalam Rifma (2016:101) tanggung jawab supervisi 

berada di tangan supervisor yang terdiri atas general supervisor, special grade 

supervisor, dan special subject supervisor ketiga-tiganya dikoordinasikan oleh 

superintendent”. Kepala sekolah dan pengawas sekolah termasuk general 

supervisor. Kepala sekolah adalah pembina yang paling bertanggung jawab 

terhadap pembinaan kompetensi guru, karena kepala sekolah sering berinteraksi 

dengan guru sehingga kepala sekolah lebih memahami guru. Kepala sekolah 

seharusnya lebih mengetahui kelemahan dan kelebihan guru serta dapat mencari 

solusi yang tepat untuk permasalahan yang dihadapi guru. 

Menurut Rifma (2016:106) pembinaan dilihat dari jumlah peserta/guru 

dibagi menjadi dua, yaitu teknik individual dan teknik kelompok. Teknik 

individual biasanya dilaksanakan guna membina guru yang memiliki masalah 

yang berbeda satu sama lain, sedangkan dalam teknik kelompok 

pembina/supervisor menghadapi beberapa guru yang memiliki permasalahan yang 

sama.  

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

pada Bab I Pasal 1 Ayat 10 “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. Menurut Djamarah 
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(2012:34) “kompetensi berarti pemilikan pengetahuan keguruan, dan pemilikan 

keterampilan serta kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan tugasnya”. 

Menurut Sagala (2013:23) “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 

untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.” 

Anto (2018:24) mendefinisikan ”kompetensi adalah perpaduan 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan karakteristik pribadi lainnya yang 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan dalam sebuah pekerjaan, yang bisa 

diukur dengan menggunakan standar yang telah disepakati dan dapat ditingkatkan 

melalui pelatihan”. Mulyasa (2013:206) menyatakan bahwa, “kompetensi guru 

merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, sosial 

dan spiritual yang secara kafah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 

mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran 

yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalis.” 

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

bahwa kompetensi adalah penguasaan keterampilan dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh guru yang menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi 

yang berkaitan dengan kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik adalah 

kompetensi pedagogik. 

Sadulloh, Agus, & Babang (2011:2) mengemukakan bahwa, “pedagogik 

sebagai suatu teori dan kajian yang secara teliti, kritis dan objektif 

mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, hakikat anak, 

hakikat tujuan pendidikan, serta hakikat proses pendidikan”. Menurut Rifma 
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(2016:10), “pedagogik adalah suatu pemikiran atau pengetahuan tentang 

pelaksanaan proses pendidikan yang sesuai dengan kaidah-kaidah mendidik yang 

harus dimiliki oleh guru untuk melaksanakan pembelajaran yang mendidik 

dialogis di sekolah”. Rahman (2009:37) menyatakan, “kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan guru mengelola pembelajaran yang meliputi pemahaman 

tentang peserta didik, perancangan dari pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar dan mengembangkan peserta didik untuk mengkualifikasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya”. Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun 2008 Bab II 

tentang Kompetensi dan Sertifikasi Pasal 3 Ayat 4 menyebutkan bahwa, 

“Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik”. Dengan demikian, kompetensi pedagogik adalah 

kompetensi yang berkaitan dengan proses pelaksanaan pembelajaran yang 

mendidik bagi peserta didik. 

Kompetensi merupakan aspek yang penting yang harus dimiliki guru. 

Menurut Rahman (2009:46), kompetensi dipengaruhi oleh  beberapa faktor, yaitu: 

(1) latar belakang pendidikan; (2) individu; (3) pelaksanaan supervisi. Semakin 

tinggi akademik seseorang maka akan menunjukkan kematangan dalam berfikir, 

menganalisis berbagai masalah, dalam kegiatan belajar mengajar guru memiliki 

kreatifitas dalam menggunakan metode pembelajaran. Adanya kenginan dari 

dalam diri guru untuk mengembangkan kompetensinya dengan banyak belajar dan 

latihan. Pelaksanaan supervisi, merupakan salah satu usaha memberikan layanan 

dan bantuan kepada guru yang berguna untuk meningkatkan mutu dan 

pengembangan kompetensi guru. 
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2.1.2 Motivasi Kerja 

Menurut Uno (2016:9) “motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul 

oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang 

berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu lebih 

baik dari keadaan sebelumnya”. Djamarah mendefinisikan, (2012:34) “motivasi 

adalah suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke dalam 

bentuk suatu aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu”. Hasibuan (2014:92) 

menyebutkan, “motivasi mempersoalkan bagaimana mendorong gairah kerja 

bawahan agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan seluruh kemampuan 

dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan”. Menurut Danim 

(2012:2) “motivasi diartikan sebagai kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, 

tekanan, atau mekanisme psikologi yang mendorong seseorang atau kelompok 

orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendakinya”. 

Motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan seseorang 

anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan (dalam 

bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya untuk 

menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya 

dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka pencapaian tujuan dan 

berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. (Siagian 

2012:138) 

Sunyoto (2015:10) mengatakan, “motivasi membicarakan tentang 

bagaimana cara mendorong semangat kerja seseorang, agar mau bekerja dengan 

memberikan secara optimal kemampuan dan keahliannya guna mencapai tujuan 

organisasi”. Uno (2016:72) mendefinisikankan “motivasi kerja adalah dorongan 

dari dalam diri dan luar diri seseorang, untuk melakukan sesuatu yang terlihat dari 
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dimensi internal dan dimensi eksternal”. Dengan demikian motivasi kerja 

merupakan pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dengan tujuan 

memeroleh sesuatu secara maksimal. 

Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu dalam mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Motivasi berada dalam diri seseorang sehingga perlu 

untuk selalu ditingkatkan. Tanpa adanya motivasi seseorang tidak akan mampu 

mencapai tujuan. Begitu pun dengan guru sebagai pengemban tugas untuk 

mendidik dan membimbing peserta didik yang berkualitas perlu memiliki 

motivasi kerja. Guru yang memiliki motivasi kerja akan selalu meningkatkan 

kinerja sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Motivasi kerja guru merupakan salah satu faktor yang turut 

menentukan kinerja seseorang. Besar atau kecilnya pengaruh motivasi 

pada kinerja seseorang tergantung pada seberapa banyak intensitas 

motivasi yang diberikan. Perbedaan motivasi kerja bagi seorang guru 

besarnya tercermin dalam berbagai kegiatan dan bahkan prestasi yang 

dicapainya. (Uno 2016 :71) 

Menurut Engkoswara & Aan (2011:213) motivasi terdiri dari 2 jenis, 

yaitu: (1) motivasi intrinsik dan (2) motivasi ekstrinsik. Motivasi instrinsik, adalah 

keinginan bertindak yang disebabkan adanya faktor pendorong. Motivasi 

ekstrinsik, adalah materi yang keberadaannya disebabkan karena pengaruh 

rangsangan dari luar. Motivasi ada kaitannya dengan kebutuhan manusia. 

Maslow (1943) dalam Sutomo & Titi (2015:123-124) mengatakan, 

kebutuhan manusia dibagi menjadi lima kategori, yaitu: (1) Kebutuhan fisiologis 

(psysiological); (2) Kebutuhan rasa aman (safety needs); (3) Kebutuhan kasih 

sayang (belongingness and love needs); (4) Kebutuhan akan rasa harga diri 
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(esteem needs); (5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (need for self actualization). 

Kebutuhan fisiologis, merupakan kebutuhan yang paling rendah. Bila kebutuhan 

ini belum terpenuhi, manusia akan berusaha memenuhinya sehingga kebutuhan 

yang lain pada tingkat yang lebih tinggi terpenuhi. Kebutuhan rasa aman, adalah 

kebutuhan yang mendorong individu untuk memeroleh ketentraman, kepastian 

dan keteraturan dari keadaan lingkungan. Kebutuhan kasih sayang, mendorong 

individu untuk mengadakan hubungan efektif atau hubungan emosional dengan 

individu lain. Kebutuhan ini terdiri dari kebutuhan penghormatan/penghargaan 

dari diri sendiri dan penghargaan dari orang lain. Kebutuhan aktualisasi diri 

merupakan kebutuhan yang paling tinggi dan akan muncul apabila kebutuhan 

yang lainnya sudah terpenuhi dengan baik. 

Menurut Frandsen (1967) dalam Sardiman (2014:87) “motivasi dibagi 

menjadi 3 jenis, yaitu (1) Kepuasan individual (Cognitive motives); (2) 

Penampilan diri (Self-expresion); Kemajuan diri (Self-enchancement)”. Kepuasan 

individual, Motif ini menunjuk pada gejala instrinsic, yakni menyangkut kepuasan 

individual. Kepuasan individual yang berada di dalam diri manusia dan biasanya 

berwujud proses dan produk mental. Penampilan diri adalah sebagian dari 

perilaku manusia, yang penting kebutuhan individunya tidak sekedar tahu 

mengapa dan bagaimana itu terjadi, tetapi juga mampu membuat suatu kejadian. 

Untuk itu diperlukan kreativitas, penuh imajinasi. Kemajuan diri, melalui 

aktualisasi diri dan pengembangan kompetensi akan meningkatkan kemajuan diri 

seseorang. Ketinggian dan kemajuan diri menjadi salah satu keinginan bagi setiap 

individu. 
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2.1.3 Kinerja Guru 

Menurut Mangkunegara (2013:67) istilah “kinerja” berasal dari kata “job 

performance” atau “actual performance” yang berarti prestasi kerja atau prestasi 

sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

istilah “kinerja” memiliki arti, yaitu: sesuatu yang dicapai, prestasi yang 

diperlihatkan, dan kemampuan kerja. Guru profesional akan berusaha 

meningkatkan keahliannya dan pengetahuannya sebagai upaya untuk 

meningkatkan kinerjanya, sedangkan Priansa (2017:79) menyatakan, “kinerja 

merupakan hasil kerja yang dicapai guru di sekolah dalam rangka mencapai tujuan 

sekolah”. Menurut Barnawi & Arifin (2017:13) “kinerja adalah tingkat 

keberhasilan seseorang atau kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah 

diterapkan selama periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan organisasi”. 

Mulyasa (2013: 88) mengemukakan bahwa, “kinerja adalah unjuk kerja seseorang 

yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya sebagai 

akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang telah 

dimilikinya”. 

T. Aritonang (2005:4-5) dalam Barnawi & Arifin (2017:12) menyatakan: 

Perfomance atau kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai 

tujuan organisasi yang bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, 

dan sesuai dengan moral maupun etika. 

Supardi (2014:45) berpendapat bahwa, “kinerja merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan untuk melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 
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sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan”. Dengan demikian 

kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai seseorang atau kelompok 

dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Kinerja guru dapat mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik karena guru adalah pendidik yang berinteraksi langsung 

dengan siswa, sehingga kinerja guru juga berpengaruh terhadap mutu pendidikan. 

Kemudian agar kinerja dapat memeroleh hasil yang baik maka perlu dilakukan 

pembinaan. 

Supardi (2014: 70) mengemukakan, “indikator yang berkaitan dengan 

variabel kinerja guru dibagi menjadi 5, yaitu: (1) Kualitas kerja; (2) 

Kecepatan/ketepatan kerja; (3) Inisiatif dalam kerja; (4) Kemampuan  kerja; (5) 

Komunikasi”. Indikator kualitas kerja guru terdiri dari menguasai bahan pelajaran, 

mengelola prosesbelajarmengajar,mengelolakelas.Indikator kecepatan/ketepatan 

kerja guru berhubungan dengan penggunaan media atau sumber belajar, 

menguasai landasan pendidikan, merencanakan program pembelajaran. Indikator 

inisiatif dalam kerja guru terdiri dari memimpin kelas, mengelola interaksi belajar 

mengajar, melakukan penilaian hasil belajar siswa. Indikator kemampuan kerja 

guru meliputi penggunaan berbagai metode dalam pembelajaran, memahami dan 

melaksanakan fungsi dan layanan bimbingan penyuluhan. Indikator komunikasi 

dalam hal ini dapat memahami dan menyelenggarkan administrasi sekolah, 

memahami dan dapat menafsirkan hasil-hasil penelitian untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

Kinerja guru yang baik tidak terwujud begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang datang dari 
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dalam diri yang dapat mempengaruhi kinerja guru. Sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang berasal dari luar diri yang dapat mempengaruhi kinerja guru. 

Menurut Barnawi & Arifin (2017:43), faktor internal yang mempengaruhi kinerja 

guru antara lain, kemampuan, keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi 

menjadi guru, pengalaman lapangan, dan latar belakang keluarga. Faktor eksternal 

yang mempengaruhi kinerja guru antara lain, gaji, sarana prasarana, lingkungan 

fisik, dan kepemimpinan. Menurut Supardi (2014:50), “kinerja pegawai sangat 

dipengaruhi individu yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan, kemampuan, 

motivasi, kepercayaan, nilai-nilai, serta sikap”. 

2.1.4 Hubungan antar Variabel 

Pada bagian ini membahas tentang hubungan antara pembinaan 

kompetensi guru dan motivasi kerja, hubungan antara pembinaan kompetensi guru 

dan kinerja guru, serta hubungan antara pembinaan kompetensi guru dengan 

motivasi kerja dan kinerja guru. 

2.1.4.1 Hubungan antara Pembinaan Kompetensi Guru dan Motivasi Kerja 

Motivasi dalam melakukan pekerjaan sangat penting, khususnya dalam 

bidang pendidikan. Motivasi kerja guru dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik dan salah satu faktor tercapainya tujuan pendidikan nasional. Motivasi kerja 

dapat tumbuh apabila guru dapat menguasai kompetensi, terutama kompetensi 

pedagogik. Salah satu upaya dalam meningkatkan motivasi kerja adalah dengan 

adanya pembinaan kompetensi. Pembinaan kompetensi merupakan salah satu 

usaha pemberian bantuan kepada guru, terutama bantuan yang berwujud layanan 
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oleh kepala sekolah dan pengawas serta pembina lainnya untuk meningkatkan 

motivasi kerja, dengan adanya pembinaan kompetensi guru diharapkan motivasi 

kerja dapat meningkat dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembinaan 

dilaksanakan secara individu dan kelompok, berdasarkan bentuk permasalahan 

yang dialami oleh guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembinaan kompetensi 

guru merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan motivasi kerja, adanya 

pembinaan kompetensi diharapkan permasalahan yang dialami guru dapat teratasi 

dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

2.1.4.2 Hubungan antara Pembinaan Kompetensi Guru dan Kinerja Guru 

Tercapainya tujuan pendidikan nasional dan peningkatan mutu pendidikan 

dipengaruhi oleh kinerja guru. Salah satu upaya dalam meningkatkan kinerja guru 

adalah melalui pembinaan kompetensi yang dilakukan oleh pembina/supervisor. 

Pembinaan kompetensi dapat mencapai hasil yang efektif apabila dilakukan sesuai 

dengan prosedur, pemberian materi yang sesuai dan  menggunakan teknik yang 

relevan. Menurut Rifma (2016:103), “pembinaan dilaksanakan melalui tiga tahap, 

yaitu perencanaan pembinaan, pelaksanaan pembinaan, dan evaluasi pembinaan”. 

Perencanaan pembinaan merupakan salah satu upaya agar pembinaan dapat lebih 

terarah dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pelaksanaan pembinaan 

merupakan pengimplementasian rencana yang sudah disusun sesuai dengan 

skenario perencanaan. Evaluasi pembinaan dilakukan untuk mengetahui 

keberhasilan pembinaan yang dilakukan. Selain itu untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan dari pembinaan. Proses pembinaan ini berkaitan dengan usaha 
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supervisor meningkatkan kemampuan guru agar kinerja guru dapat meningkat 

dengan baik dan sesuai dengan standar pendidikan. 

2.1.4.3 Hubungan antara Pembinaan Kompetensi Guru terhadap Motivasi 

Kerja dan Kinerja Guru 

Dalam dunia pendidikan guru adalah sosok yang berhadapan langsung 

dengan siswa. Guru dituntut untuk memiliki keterampilan, keahlian dan 

pengetahuan yang luas. Selain itu, guru juga dituntut untuk dapat menjadi teladan 

bagi anak didiknya. Guru merupakan ujung tombak lembaga pendidikan, berhasil 

atau tidaknya suatu pendidikan ditentukan oleh guru. Guru memiliki tanggung 

jawab untuk meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar peserta didik serta 

terciptanya manusia yang berkarakter. 

Meningkatnya mutu pendidikan tidak terlepas dari motivasi guru dalam 

mengajar. Motivasi merupakan dorongan utuk melakukan sesuatu secara 

maksimal untuk mencapai tujuan. Pembinaan kompetensi merupakan salah satu 

upaya untuk memberikan motivasi kepada guru untuk melakukan tugasnya secara 

optimal dan terus menambah pengetahuan dan meningkatkan kinerjanya. 

Pembinaan kompetensi guru diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru 

khususnya dalam meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar serta mendidik 

siswa untuk menjadi mansuia yang berkarakter. Menurut Supardi (2014:50), 

“kinerja pegawai sangat dipengaruhi individu yang terdiri atas pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-nilai, serta sikap”. 

Adanya pembinaan kompetensi diharapkan dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab, serta guru dapat mengetahui kemampuan dirinya sehingga guru berusaha 
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meningkatkan kemampuannya secara optimal dan dapat menyelesaikan tugasnya 

dengan baik. 

Pembinaan kompetensi guru diperlukan sebagai upaya untuk 

meningkatkan motivasi kerja, dan  meningkatkan kinerja guru sebagai pendidik, 

dalam melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. 

2.2 Kajian Empiris 

Penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

(1) Suhadi, dkk (2014) dari Universitas Islam Bandung, melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Motivasi dan Kompetensi Guru dalam 

Peningkatan Mutu Pembelajaran di Madrasah”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bahwa: (1) Motivasi guru MTs Negeri di Kab. Bekasi termasuk 

kategori sedang dalam arti perlu ditingkatkan baik itu yang terkait dengan 

pelaksanaan tugas, pengembangan diri, ataupun membina hubungan dengan 

orang lain; (2) Kompetensi pedagogik guru MTs Negeri di Kab. Bekasi 

termasuk kategori sedang dalam arti masih perlu ditingkatkan. Kompetensi 

pedagogik menyangkut kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran; (3) 

Strategi pengembangan motivasi guru dapat dilakukan melalui 

pengembangan motivasi internal dan eksternal. Pengembangan motivasi 

internal adalah upaya penguatan motivasi intrinsik yang terpusat pada 

individu guru. 
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(2) Dahlan, dkk (2014) dari Universitas Darussalam Ambon, melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Motivasi Kerja dan Kompetensi  

Pedagogik  terhadap Kinerja”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Kompetensi pedagogik dosen FKIP Unidar Ambon berada pada kategori 

baik, dosen menguasai kompetensi pedagogik sesuai dengan indikator; (2) 

Motivasi dosen FKIP Unidar Ambon berada pada kategori baik dengan 

indikator bahwa dosen merasa aman dalam melaksanakan tugasnya, merasa 

puas jika mendapatkan penghargaan atas penyelesaian suatu pekerjaan, 

percaya diri dalam menyelesaikan pekerjaan, bekerja keras karena ikut 

terlibat dalam melaksanakan tugas dan bertanggung jawab, serta menerima 

insentif sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan, dan bekerja untuk 

mencapai prestasi tinggi untuk kedudukan yang layak; (3) Kinerja dosen 

FKIP Unidar Ambon berada pada kategori baik dengan indikator bahwa 

dosen mengajar dengan harapan meningkatkan pemahaman mahasiswa 

terhadap materi perkuliahan, dosen mengandalkan kreativitas yang baik 

dalam mengajar, menerapkan metode pengajaran dengan baik, selalu menjaga 

dan menjalin komukasi yang baik dengan dosen, mahasiswa, dan orang tua 

mahasiswa, mengajar untuk mencapai prestasi yang baik, dosen menguasai 

materi dan berusaha mengajar agar mahasiswa dapat menyerapnya, datang 

dan pulang mengajar selalu tepat waktu, mewujudkan dan menghasilkan 

mahasiswa yang berprestasi, memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dalam 

proses pembelajaran sesuai RPP dan mahasiswa paham apabila menerima 

mata perkuliahan. 
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(3) Sohail, dkk (2014) dari University of Sargodha, dalam  Global Journal of 

Management and BusinessVolume 14 Nomor, 6 melakukan penelitian yang 

berjudul “Effect of Work Motivation and Organizational Commitment on Job 

Satisfaction: (A Case of Education Industry in Pakistan)” 

The results of the study indicate that there is the positive 

relationship job satisfaction and job commitment. Whereas, job 

motivation has also a positive effect on job satisfaction of employees 

working in educational sector of Pakistan. It implies that more 

motivated and committed employees will perform well and will be 

more satisfied as compare to others. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif kepuasan 

kerja dan komitmen kerja. Sedangkan, motivasi kerja juga berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja karyawan yang bekerja di sektor pendidikan 

Pakistan. Ini berarti bahwa karyawan yang lebih termotivasi dan 

berkomitmen akan berkinerja baik dan akan lebih puas dibandingkan dengan 

orang lain. 

(4) Purbasari (2015) dari Universitas Negeri Semarang, melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kinerja Mengajar 

Guru di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara kedua 

variabel penelitian memiliki hubungan positif dengan nilai 75,977, hubungan 

positif tersebut dapat diartikan bahwa semakin meningkat kualitas 

pelaksanaan supervisi akademik, maka semakin meningkat pula kinerja guru 

dalam kegiatan pembelajaran. Hubungan pengaruh supervisi akademik 
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terhadap kinerja guru dalam pembelajaran ditunjukkan dengan persentase 

sebesar 23,2%. 

(5) Wardoyo (2015) dari Universitas Negeri Malang melakukan penelitian yang 

berjudul “The Measurement of Teacher’s Personality Competence and 

Performance Using Embedded Model (Pengukuran Kompetensi Kepribadian 

Guru dan Kinerja menggunakan Embedded Model) 

The findings of the study show that the pedagogical, 

professional and personality competences have significant effect on 

the teachers’ performance, while, social competence have no 

significant effect. Personality competence, based on the interviews, 

show that teachers, initially, have no interest for being a teacher, but 

they got interested and fun as the time goes by, so they perform well, it 

means that qualitative finding supports the quantitative approach 

findings. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pedagogis, 

profesional dan kepribadian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja guru, sementara kompetensi sosial tidak berpengaruh signifikan. 

Kompetensi kepribadian, berdasarkan wawancara, menunjukkan bahwa guru, 

pada awalnya, tidak memiliki minat untuk menjadi seorang guru, tetapi 

mereka tertarik dan menyenangkan seiring berjalannya waktu, sehingga 

mereka berkinerja baik, itu berarti bahwa temuan kualitatif mendukung 

pendekatan kuantitatif. Terakhir, rekomendasi untuk temuan penelitian adalah 

bahwa pemilihan perekrutan guru dianjurkan harus berlapis, sehingga 

pekerjaan sebagai guru akan datang dari hati individu/jiwa yang berarti 

kepribadian dari awal. 
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(6) Mangkunegara, dkk (2015) dari Universitas Mercu Buana, melakukan 

penelitian berjudul “Kecerdasan Emosi, Stres Kerja, dan Kinerja Guru SMA”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan kecerdasan emosi yang baik dan 

guru mengalami stres kerja yang rendah, maka guru semakin mampu 

mencapai kinerja tinggi. Pertama, kecerdasan emosi guru berpengaruh positif 

dan  signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri Kota Tangerang Selatan. 

Artinya guru yang memiliki kecerdasan emosi baik akan mampu memotivasi 

diri, mempunyai empati dan mampu membina hubungan yang baik antar 

warga sekolah, maka guru mampu mencapai kinerjanya. Kedua, stres kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri Kota Tangerang 

Selatan. Artinya guru yang mampu mencapai kinerja tinggi karena guru 

tersebut tidak mengalami stres dalam bekerja 

(7) Balqis, dkk (2015) dari Pascasarjana Universitas Syiah Kuala melakukan 

penelitian yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa pada SMPN 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi pedagogik guru dalam 

perencanaan pembelajaran dilakukan dengan membuat draft RPP, namun 

sebagian guru tidak membawa RPP pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal; 

(2) Kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran dilakukan dengan 

mendalami dan memantapkan sejumlah materi pembelajaran sebagaimana 

terdapat dalam buku paket, adapun dalam proses pembelajaran terdapat 

motivasi kerja yang kurang baik dan pemanfaatan waktu yang kurang 
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disiplin; dan (3) Kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa dilakukan dengan memberi kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam menggunakan fasilitas teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pencapaian tujuan pembelajaran, berkomunikasi secara 

efektif dengan peserta didik, dan melakukan tindakan reflektif untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

(8) Srinalia (2015) dari Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-faktor Penyebab Rendahnya 

Kinerja Guru dan Korelasinya terhadap Pembinaan Siswa: Studi Kasus Di 

SMAN 1 Darul Imarah Aceh Besar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kinerja guru terhadap 

pembinaan siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu kemampuan dan 

motivasi guru, dan faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan kerja fisik, 

dan manajemen kepala sekolah. Guru SMAN 1 Darul Imarah Aceh Besar 

juga belum sepenuhnya mampu memotivasi, membina, serta membimbing 

siswa dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. 

(9) Sumarni, dkk (2015) dari Universitas Tanjungpura, melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Supervisi dan Disiplin Kerja Kepala Sekolah 

terhadap Peningkatan Pengelolaan Pembelajaran di SMP”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) supervisi yang dilakukan kepala sekolah terhadap 

guru-guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru dalam pengelolaaan 

pembelajaran sehingga terjadi peningkatan dalam pengelolaan pembelajaran; 

(2) Disiplin kerja kepala sekolah yang diterapkan di sekolah berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja guru dalam peningkatan pengelolaan 

pembelajaran; (3) Supervisi dan disiplin kerja kepala sekolah secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengelolaan pembelajaran 

di SMP Kota Bengkayang. 

(10) Zaeni, dkk (2016) dari Universitas PGRI Semarang, melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Sertifikasi Guru 

terhadap Kinerja Guru SD/Mi di Kecamatan Petarukan Kabupaten 

Pemalang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru SD 

di wilayah UPP Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang; (2) Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan sertifikasi guru terhadap kinerja guru SD 

di wilayah UPP Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang; (3) Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi pedagogik dan sertifikasi 

guru terhadap kinerja guru SD di wilayah UPP Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang. 

(11) Dimmera, dkk (2016) dari Universitas Tanjungpura, melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 

Kompetensi Profesional Guru terhadap Produktivitas Sekolah”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Supervisi akademik kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas sekolah; (2) 

Kompetensi profesional guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas sekolah. Ini berarti bahwa kompetensi profesional guru yang 

dilakukan dengan baik mampu meningkatkan produktivitas sekolah; (3) 
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Supervisi akademik kepala sekolah dan kompetensi profesional guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas sekolah. 

(12) Sulistyo, dkk (2016) dari Universitas Pandanaran Semarang, melakukan 

penelitian berjudul “Pengaruh Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), 

Kedisiplinan Guru, dan Kompetensi Guru terhadap Kinerja Guru di SMP 

Masehi Jepara”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Ada pengaruh 

positif antara diklat profesi guru, kedisiplinan dan kompetensi guru terhadap 

kinerja guru dalam proses pembelajaran di SMP Masehi Jepara. Apabila 

diklat profesi guru, kedisiplinan dan kompetensi dianggap tetap (tidak 

melakukan apa-apa), maka kinerja guru akan menurun; (2) Di antara ketiga 

variabel yaitu diklat profesi guru, kedisiplinan dan kompetensi, diklat 

mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kinerja guru di SMP Masehi 

Jepara. Hal ini ditunjukkan dalam hasil uji t sebesar 2,616. Sedangkan 

variable yang pengaruhnya paling kecil adalah kedisiplinan dengan nilai t 

hitung sebesar 2,290; (3) Nilai determinasi sebesar 0,722 artinya variable 

terikat mampu menjelaskan variable bebas sebesar 72,2%, sedangkan 27,8 

dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 

(13) Sinambela (2017) dari Magister of Management Tantular University, 

melakukan penelitian yang berjudul “The Influence of Principal Leadership, 

Job Motivation and Organizational Culture on Job Satisfaction and its 

Implication on Performance of Certified Teachers (Pengaruh Kepemimpinan 
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Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap Kepuasan 

Kerja dan Implikasinya Terhadap Kinerja Guru Bersertifikasi)”. 

The results showed that principal leadership positive and 

significant effect on job satisfaction, motivation of teachers positive 

and significant impact on job satisfaction, school organizational 

culture positive and significant impact on job satisfaction, and 

leadership of the principal, teacher motivation and School 

Organizational Culture simultaneously positive and significant impact 

on job satisfaction with a partially variable most dominant influence 

on job satisfaction is work motivation of teachers. Principal 

leadership positive and significant effect on the performance of 

teachers, teacher motivation impact positive and significant impact on 

the performance of teachers, school organizational culture positive 

and significant impact on the performance of teachers, job satisfaction 

positive and a significant effect on the performance of teachers and 

Principal leadership, teacher motivation, school organization culture 

and job satisfaction simultaneously positive and significant impact on 

the performance of the teacher with a partially variable most 

dominant influence on the performance of the teacher is job 

satisfaction. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, motivasi guru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, budaya 

organisasi sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja, dan kepemimpinan kepala sekolah, motivasi guru dan budaya 

organisasi sekolah secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja dengan variabel yang paling dominan pengaruhnya 

terhadap kepuasan kerja adalah motivasi kerja guru. Kepemimpinan kepala 

sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, motivasi 

guru berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru, budaya 

organisasi sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, 
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kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dan 

Kepemimpinan kepala sekolah, motivasi guru, budaya organisasi sekolah dan 

kepuasan kerja secara simultan berdampak positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru dengan variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap 

kinerja guru adalah kepuasan kerja. 

(14) Khofiatun (2016) dari Universitas Negeri Malang, melakukan penelitian yang 

berjudul “Peran Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di 

Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menyelidiki masalah dan 

kebutuhan untuk pembelajaran manajemen yang membantu meningkatkan 

kapasitas guru matematika di sekolah menengah ke bawah; (2) 

Mengembangkan model peningkatan kompetensi guru berdasarkan 

pembinaan untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa 

menengah ke bawah; (3) Mengetahui pendapat pengawas pendidikan tentang 

model pembelajaran yang dirancang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bahwa kompetensi pedagogik yang dimikili oleh guru kelas IV dan guru kelas 

V di SD Negeri Paguyangan 2 berbeda-beda. Hal tersebut bisa dilihat dari 

latar belakang dan pengalaman mengajar guru serta dari nilai Uji Kompetensi 

Guru (UKG) yang diperoleh. Peran kompetensi pedagogik guru dalam proses 

pembelajaran juga berpengaruh terhadap hasil pembelajaran tematik 

dikelasnya. Guru yang memiliki kompetensi pedagogik bagus cenderung 

berhasil dalam pembelajaran tematik di kelasnya. Sedangkan guru yang 

memiliki kompetensi pedagogik rendah cenderung tidak berhasil dalam 

pembelajaran tematiknya. 
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(15) Suhartono, dkk (2016) dari Universitas Bengkulu, melakukan penelitian yang 

berjudul “Kinerja Guru Bahasa Indonesia Alumni Program Pascasarjana (S2) 

Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu”. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa Kinerja Guru Bahasa Indonesia Alumni Program 

Pascasarjana (S2) Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu 

berada dalam kategori sangat baik. Pada aspek kompetensi pedagogik berada 

dalam skala 3,16, aspek kompetensi professional berada dalam skala 3,28, 

aspek kompetensi sosial berada dalam skala 3,45, dan aspek kompetensi 

kepribadian berada dalam skala 3,46. Berdasarkan hasil penelitian ini 

disarankan agar guru Bahasa Indonesia Alumni Program Pascasarjana (S2) 

Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Bengkulu dapat 

meningkatkan kinerjanya lebih maksimal lagi. 

(16) Novianasari, dkk (2017) dari Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, 

melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Peningkatan Kompetensi dan 

Pengaruhnya pada Kinerja Guru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

strategi peningkatan kompetensi berpengaruh secara langsung terhadap 

kinerja guru sekolah SMK negeri dan swasta di Kabupaten Semarang. 

Strategi peningkatan kompetensi baik, maka bahwa strategi peningkatan 

kompetensi akan mempengaruhi tetapi apabila bahwa strategi peningkatan 

kompetensi negatif maka kompetensi professional menurun. Semakin rendah 

strategi profesionalitas kinerja guru maka semakin menurun profesionalitas 

seorang guru seperti melakukan karya ilmiah dan karya inovatif. Kompetensi 
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profesional dan kompetensi pedagogik berpengaruh terhadap peningkatan 

kinerja guru, sehingga peningkatan kinerja guru lebih berkualitas. Semakin 

tinggi kompetensi pedagogik dan kompetensi professional seorang guru, 

maka akan semakin tinggi kinerja guru semakin baik mutu dan hasil belajar 

siswa. Sebaliknya semakin rendah kompetensi guru, maka akan semakin 

buruk pula hasil kinerja guru. 

(17) Nasrullah, dkk (2017) dari Universitas Negeri Makassar, melakukan 

penelitian yang berjudul “Motivasi Kerja Pegawai di Kantor Keyahbandaran 

Utama Makassar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa tingkat motivasi kerja pegawai di Kantor Kesyahbandaran Utama 

Makassar berada dalam kategori tinggi, dilihat dari faktor pemeliharaan dan 

pemuasan dengan sub indikator kebijakan organisasi, supervisi yang baik, 

kompensasi yang memadai, lingkungan kerja, kepuasan kerja, prestasi kerja 

dan tanggung jawab. 

(18) Wahyuningsih (2017) dari STKIP PGRI Jombang, melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru 

terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di MAN 5 

Jombang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan 

secara parsial antara kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru 

terhadap motivasi belajar siswa di MAN 5 Jombang, ini dibuktikan dengan 

hasil koefisien regresi secara parsial. Dengan nilai uji t hitung pada 

kompetensi pedagogik sebesar 2.059 dan kompetensi profesional sebesar 
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2.508. Ada pengaruh signifikan secara simultan antara kompetensi pedagogik 

dan kompetensi profesional guru terhadap motivasi belajar siswa di MAN 5 

Jombang, ini dibuktikan dengan hasil koefisien regresi secara simultan. 

Dengan nilai Sig pada tabel Anova yaitu sebesar 0,003. 

(19) Ardiana (2017) dari Universitas Muhammadiyah Ponorogo, melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja 

Guru Akuntansi SMK di Kota Madiun”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru 

sesuai dengan analisis determinan R
2 

(R Square). Ini menunjukkan bahwa, 

antara motivasi kerja (X) dengan kinerja guru akuntansi SMK di Kota 

Madiun (Y) ada pengaruh positif, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain. Dalam uji analisis multi variabel- korelasi dapat diketahui 

bahwa variabel bebas X (motivasi kerja) menunjukkan bahwa motivasi  kerja 

mempunyai  pengaruh  positif terhadap kinerja guru  akuntansi SMK Kota 

Madiun. Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan 

motivasi kerja yang tinggi akan mempengaruhi kinerja guru akuntansi SMK 

di kota Madiun. 

(20) Campbell (2016) dari Loughborough University, melakukan penelitian yang 

berjudul “Technoparticipation: Intermeshing Performative Pedagogy and 

Interruption”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Skype dan komunikasi 

virtual bermanfaat dalam mendapatkan pemahaman yang lebih baik, skype 
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bukan sebuah gangguan skype juga bermanfaat dalam meningkatkan kinerja 

guru. 

(21) Damayanti (2016) dari Universitas Muhammadiyah Surakarta, melakukan 

penelitian yang berjudul “Peningkatan Mutu Kinerja Guru melalui Supervisi 

Akademik  di SMK Negeri 1 Salatiga Menghadapi PKG 2016”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) Program Supervisi akademik SMK 

Negeri 1 Salatiga dengan manajemen lama belum efektif dengan 

ditunjukkannya kondisi banyak guru yang masih kaget/belum siap saat akan 

dilakukan PKG dan kesiapan Guru Penilai pun masih belum maksimal 

dengan ditunjukkannya belum siapnya Laporan Kinerja Guru sehingga perlu 

di lakukan perbaikan/ perubahan; (2) Diperlukan model supervisi yang tepat 

yang diharapkan mampu membawa perubahan positif dari model 

kepemimpinan lama yang masih membayangi langkah kepemimpinan baru. 

(22) Sappaille (2017) dari Universitas Negeri Jakarta, melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, dan 

Sikap Profesi Guru tehadap Kinerja Penilaian Guru di Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh langsung positif 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan sikap profesi guru 

terhadap kinerja penilaian guru; (2) terdapat pengaruh langsung positif 

pengaruh kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional terhadap sikap 

profesi guru. 

(23) Sukanalam (2017), dari Mahasarakham University melakukan penelitian yang 

berjudul “A Teacher Competency Enhancement Model based on the Coaching 
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Processes to Increase Mathematical Reasoning Abilities of Lower-Secondary 

Students (Model Peningkatan Kompetensi Guru berdasarkan Proses 

Pembinaan untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa 

Menengah Bawah)”. 

The study results showed that:(1) According to the study and 

analysis of basic data, problems and needs, it was found that the 

needs for increasing capacities of mathematics teachers at the lower-

secondary level was overall at the high level. In terms of identifying 

behaviors as “mathematical competencies”, there were some 

problems associated with thinking and reasoning abilities of the 

teachers, and their needs in developing the learning management 

were at the highest level. To solve such problems, it is suggested that 

the teacher’s capacities be enhanced through the application of the 

coaching processes so that mathematical reasoning abilities of 

lowersecondary students would increase, as well. (2) Based upon the 

synthesis of data obtained from review of related notions and theories, 

the a competency enhancement model contained four main elements 

including 1) model principles, 2) model objectives 3) steps to enhance 

teacher capacities, and 4) assessment and evaluation. There werefive 

steps involved in enhancing the teacher’s capacities namely, Step 1: 

Creating a relationship, Step 2: coaching plan and learning, Step 3: 

Action, Step 4: Reflection and Step 5: Monitoring and following-up. 

According to the experts, the appropriateness of the model’s learning 

management was at the high level. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Menurut studi dan analisis 

data dasar, masalah dan kebutuhan, ditemukan bahwa kebutuhan untuk 

meningkatkan kapasitas guru matematika di tingkat menengah ke bawah 

secara keseluruhan di tingkat tinggi. Dalam hal mengidentifikasi perilaku 

sebagai "kompetensi matematika", ada beberapa masalah yang terkait dengan 

kemampuan berpikir dan bernalar para guru, dan kebutuhan mereka dalam 

mengembangkan manajemen pembelajaran berada pada tingkat tertinggi. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, disarankan agar kapasitas guru 
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ditingkatkan melalui penerapan proses pembinaan sehingga kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas menengah juga akan meningkat. (2) 

Berdasarkan pada sintesis data yang diperoleh dari penelaahan terkait gagasan 

dan teori, model peningkatan kompetensi berisi empat elemen utama 

termasuk (1) prinsip model, (2) model tujuan 3) langkah-langkah untuk 

meningkatkan kapasitas guru, dan (4) penilaian dan evaluasi.Ada lima 

langkah yang terlibat dalam meningkatkan kapasitas guru yaitu, Langkah (1): 

Membuat hubungan, Langkah (2): rencana pelatihan dan pembelajaran, 

Langkah (3): Tindakan, Langkah (4): Refleksi dan Langkah (5): Memantau 

dan menindaklanjuti. 

(24) Fathorrahman (2017) dari Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi ASIA Malang , 

melakukan penelitian yang berjudul “Kompetensi  Pedagogik, Profesional, 

Kepribadian dan Kompetensi Sosial Dosen”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 1) Kompetensi pedagogik berpengaruh positif terhadap kinerja dosen. 

Semakin tinggi kompetensi pedagogik dosen dapat meningkatkan kinerja 

dosen,; (2) Kompetensi profesional berpengaruh positif terhadap kinerja 

dosen. Semakin tinggi kompetensi profesional dosen dapat meningkatkan 

kinerja dosen; (3) Kompetensi kepribadian tidak  berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja dosen. Kompetensi kepribadian  dosen yang tinggi tidak  

meningkatkan kinerja dosen; (4) Kompetensi sosial tidak  berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja dosen. Kompetensi sosial  dosen yang tinggi tidak  

meningkatkan kinerja dosen. 
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(25) Saidah, dkk (2018) dari Universitas Pendidikan Indonesia, melakukan 

penelitian yang berjudul “Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Motivasi 

Kerja Guru dalam Kinerja Mengajar Guru”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara supervisi akademik 

kepala sekolah terhadap kinerja mengajar guru; (2) terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara motivasi kerja guru terhadap kinerja mengajar guru. (3) 

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara supervisi akademik 

kepala sekolah dan motivasi kerja guru terhadap kinerja mengajar guru. 

(26) Yohanas, dkk (2018) dari IAIN Batu Sangkar, melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Komunikasi Antar Pribadi 

terhadap Kepuasan Kerja Guru SD NEGERIegeri se-Kecamatan Lima 

Kaum”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) tidak terdapat pengaruh 

antara supervisi kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru  di SD Negeri 

Se-Kecamatan Lima Kaum, dikarenakan ada atau tidak ada supervisi kepala 

sekolah tidak akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru; (2) terdapat 

pengaruh antara komunikasi antar pribadi terhadap kepuasan kerja guru  di 

SD Negeri se-Kecamatan Lima Kaum; (3) terdapat pengaruh supervisi kepala 

sekolah dan komunikasi antar pribadi secara bersama-sama terhadap 

kepuasan kerja guru di SD Negeri Se-Kecamatan Lima Kaum. 

(27) Sauri, dkk (2018) dari Universitas Djuanda Bogor, melakukan penelitian 

berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru”. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh gaya kepemimpinan bagi 

kepala sekolah terhadap kinerja guru. Aspek yang berperan dalam 

kepemimpinan kepala sekolah serta cara kerja guru yaitu dengan keinginan 

serta pemahaman guru akan perbaikan kinerjanya dan gurupun siap 

dibimbing demi terciptanya bobot pendidikan yang berkapasitas tinggi. 

Kepala sekolah mendukung peran serta guru dalam aktivitas KKG. 

(28) Hervie, dkk (2018), dari Accra Technical University, melakukan penelitian 

yang berjudul “Enhancing Teachers’ Performance through Training and 

Development in Ghana Education Service (A Case Study of Ebenezer Senior 

High School)”. 

The aim of this article is to examine training and development of 

teachers and how it can enhance their performance in delivery under 

the Ghana Education Service (GES).The study was based on a case 

study and quantitative research design. Simple random sampling 

technique was used to select the respondents (teachers) of the study. A 

total of 40 questionnaires were distributed out of which 30 

representing 75% were retrieved. The research instrument (teachers’ 

in-service training questionnaire) wasdesigned to have both open and 

close-ended items. The findings of the study revealed that, poor 

performance of teachers was due to lack of frequent in-service 

training, lack of teaching and learning materials, lack of incentives 

and motivation, and improper supervision. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas pelatihan dan 

pengembangan guru dan bagaimana hal itu dapat meningkatkan kemampuan 

kinerja mereka di bawah Layanan Pendidikan Ghana (GES). Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling untuk memilih 

responden (guru) penelitian. Sebanyak 40 kuesioner dibagikan 30 diantaranya 

mewakili 75%. Instrumen penelitian (kuesioner pelatihan dalam-jabatan guru) 

dirancang menggunakan pertanyaan terbuka dan tertutup. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa, buruknya kinerja guru karena kurangnya pelatihan 

dalam jabatan, kurangnya materi pengajaran dan pembelajaran, kurangnya 

insentif dan motivasi, dan pengawasan yang tidak tepat. 

(29) Rochimah (2018) dari Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia, 

melakukan penelitian yang berjudul “Supervisi Kepala Sekolah dan Konsep 

Diri dalam Disiplin Kerja Guru PNS di SMP Negeri”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh langsung positif dari pengawasan 

utama pada disiplin kerja guru; (2) ada pengaruh langsung positif konsep diri 

terhadap disiplin kerja guru; dan (3) ada pengaruh langsung positif dari 

pengawasan prinsip pada konsep diri. 

(30) Zein, dkk (2018) dari Universitas Pendidikan Indonesia, melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Komitmen Organisasi dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Guru di SMK Pasundan 1 Cimahi”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Tingkat komitmen organisasi guru-guru di SMK 

Pasundan 1 Cimahi yang terdiri dari indikator komitmen afektif, komitmen 

berkelanjutan, komitmen normatif. berada pada kategori kuat; (2) Tingkat 

motivasi kerja guru-guru di SMK Pasundan 1 Cimahi yang terdiri dari 

indikator semangat kerja, ambisi, kerja keras berada pada kategori efektif; (3) 

Tingkat kinerja guru di SMK Pasundan 1 Cimahi yang terdiri dari indikator 

kualitas kerja dan kuantitas kerja berada pada kategori tinggi. Adapun hasil 

penelitian verifikatif menunjukkan bahwa Komitmen organisasi dan Motivasi 

Kerja berpengaruh  terhadap kinerja guru di SMK Pasundan 1 Cimahi baik 

secara parsial maupun secara simultan. Artinya, semakin kuat komitmen 
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organisasi, dan semakin tinggi motivasi kerja guru maka akan semakin tinggi 

kinerja guru di SMK Pasundan 1 Cimahi. 

(31) Andini, dkk (2018) dari Universitas Pendidikan Indonesia, melakukan 

penelitian yang berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Efektivitas 

Pembelajaran dengan Variabel Control Latar Belakang Pendidikan Guru”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru dan kinerja guru 

berada pada kategori tinggi, kompetensi pedagogik guru berpengaruh positif 

terhadap efektivitas pembelajaran dengan latar belakang pendidikan sesuai 

maupun tidak sesuai dan terdapat perbedaan kompetensi pedagogik guru dan 

efektivitas  pembelajaran dengan latar belakang pendidikan sesuai maupun 

tidak sesuai. 

(32) Kumala, dkk (2018) dari Universitas Negeri Malang, melakukan penelitian 

yang berjudul “Hubungan antara Kepuasan Kerja, Kompetensi, dan Kinerja 

Guru”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara kepuasan kerja dan kinerja guru di SMK Kota Batu; (2) 

terdapat hubungan positif dan signifikan antara kompetensi dan kinerja guru 

di SMK Kota Batu; (3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

kepuasan kerja dan kompetensi guru di SMK Kota Batu; (4) terdapat 

hubungan positif signifikan dengan nilai Standardiezed Coefficient Beta 

sebesar 0,195 pada kepuasan kerja, dan sebesar 0,693 pada kompetensi. 

Koefisien determinan sebesar 0,680 berarti tingkat hubungan kuat antara 

kepuasan kerja, kompetensi dan kinerja guru di SMK Kota Batu. 
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(33) Muslimin (2018) dari Universitas Bengkulu, melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kemampuan Manajerial Kepala 

Sekolah terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

terdapat pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah 

dengan kinerja guru; (2) terdapat pengaruh signifikan antara kemampuan 

manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru; (3) terdapat pengaruh antara 

gaya kepemimpinan dan kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap 

kinerja guru secara bersama-sama. 

(34) Maneh, dkk (2018) dari Pascasarjana Universitas Syiah Kuala, melakukan 

penelitian yang berjudul “Pelaksanaan  Supervisi  Akademik oleh Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SD Negeri 52 Banda Aceh”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan supervisi akademik 

untuk kelengkapan administrasi guru sudah diupayakan dengan baik oleh 

kepala sekolah; (2) pelaksanaan supervisi akademik untuk meningkatkan 

kedisiplinan guru, benar-benar diupayakan dengan baik oleh kepala sekolah; 

(3) Pelaksanaan supervisi akademik untuk meningkatkan komitmen guru 

sudah diterapkan dengan baik oleh kepala sekolah; dan (4) Hambatan 

pelaksanaan supervisi akademik untuk mengelola proses pembelajaran. 

Kepala sekolah tidak ada waktu untuk melaksanakannya, karena tersita untuk 

tugas lain. Supervisi  akademik dilakukan oleh wakil kepala sekolah dan guru 

senior, tetapi tidak dilakukan perbaikan dan pembinaan. 
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(35) Putri, dkk (2017) dari Universitas Pendidikan Indonesia, melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dan Kompetensi 

Sosial terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pengantar  

Administrasi Perkantoran Kelas X Administrasi Perkantoran  Di SMK Negeri 

1 Subang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan 

sosial berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa pada pengenalan 

subjek administrasi perkantoran di kelas X Kelas Administrasi Perkantoran di 

SMK Negeri 1 Subang. 

Hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan tersebut merupakan 

penelitian relevan yang memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. 

Persamaannya pada variabel penelitian yang digunakan yaitu pembinaan 

kompetensi, motivasi kerja dan kinerja guru, sedangkan perbedaannya terdapat 

pada variabel pembinaan kompetensi guru yang menggunakan metode penelitian 

ex post facto untuk penelitian tersebut dilakukan pada jenjang SMP, SMA, dan 

Perguruan Tinggi, sedangkan dalam penelitian ini variabel pembinaan kompetensi 

guru dengan metode penelitian ex post facto dilakukan pada jenjang SD. Selain 

itu, perbedaan juga terdapat pada subjek, waktu, dan tempat penelitian. Subjek 

dan tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Guru SD di Gugus Darma 

Wiyata, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Pendidikan akan berjalan baik jika di dalamnya terdapat sumber daya 

manusia yang mendukung dalam tercapainya tujuan pendidikan. Dibutuhkan guru 
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yang berkualitas, memiliki kompetensi, mempunyai komitmen dan bertanggung 

jawab dalam melaksanakan tugasnya. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru 

berperan penting dalam pengelolaan proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

menerima materi pembelajaran yang sesuai dengan standar pokok dan kurikulum. 

Untuk mewujudkan hal tersebut pendidikan membutuhkan keberadaan guru yang 

profesional khususnya dalam bidang pedagogik. Agar guru menguasai kompetensi 

dengan baik diperlukan adanya pembinaan guru, karena guru merupakan salah 

satu penentu tercapainya tujuan pendidikan.. 

Pembinaan kompetensi khususnya kompetensi pedagogik sangat berguna 

bagi guru untuk dapat mengelola pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

siswa. Pemahaman karakter peserta didik sekolah dasar menjadi salah satu 

penentu keberhasilan tujuan pembelajaran pada jenjang sekolah dasar. Oleh 

karena itu penguasaan kompetensi pedagogik sangat penting bagi motivasi kerja 

guru. Pembinaan kompetensi guru dapat memberikan dorongan pada guru untuk 

melakukan pekerjaannya dengan baik, menjadi bertanggung jawab dan lebih 

berkomitmen dalam menjalakan profesinya sebagai pendidik.  

Selain menjadi motivasi bagi guru pembinaan kompetemsi juga sangat 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Dengan adanya pembinaan kompetensi guru 

khususnya di bidang pedagogik sangat penting bagi guru dalam mengajar di 

dalam kelas khususnya dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, membina hubungan dengan peserta didik, menilai hasil belajar, 

melaksanakan remedial dan pengayaan. Guru dapat dikatakan memiliki kinerja 
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yang baik apabila dapat menguasai aspek-aspek yang ada di dalam kompetensi 

guru khususnya kompetensi pedagogik yang berhubungan dengan pembelajaran 

dikelas. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat digambarkan alur pemikiran dalam 

penelitian ini seperti bagan di bawah ini. 

 

Sumber: Thoifah (2015:175) 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 

Skema tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja (Y1)  dan kinerja guru 

(Y2) sebagai variabel terikat. Sedangkan Pembinaan Kompetensi guru (X1) 

sebagai variabel bebas. Pembinaan kompetensi guru merupakan variabel yang 

mempengaruhi variabel motivasi kerja dan kinerja guru. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Arikunto (2013:110) menyatakan “Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul”. Menurut Riduwan (2013:37) “Hipotesis 

adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji lagi kebenarannya melalui 

penelitian ilmiah”. 

r Kinerja Guru 

(Y1) 
Pembinaan 

Kompetensi Guru 

(X) 

r

Motivasi Kerja 

(Y2) 
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Berdasarkan kaijan teoritis, rumusan masalah, dan kerangka berpikir, 

maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

(1) H01 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembinaan kompetensi guru 

terhadap motivasi kerja guru SD Gugus Darma Wiyata Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas. (ρ1 = 0) 

(2) Ha1 : Terdapat pengaruh yang signifikan pembinaan kompetensi guru 

terhadapmotivasi kerja guru SD Gugus Darma Wiyata Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas. (ρ1 ≠ 0) 

(3) H02 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembinaan kompetensi guru 

terhadap kinerja guru SD Gugus Darma Wiyata Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas (ρ2 = 0) 

(4) Ha2 : Terdapat pengaruh yang signifikan pembinaan kompetensi guru 

terhadapkinerja guru SD Gugus Darma Wiyata Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas. (ρ2 ≠ 0) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembinaan kompetensi guru terhadap 

Motivasi Kerja dan Kinerja Guru SD Gugus Darma Wiyata Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas” telah selesai dilaksanakan. Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh, maka dapat dibuat simpulan dan saran. 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, dan hasil pembahasan yang 

telah dikemukakan peneliti, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

(1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pembinaan kompetensi 

guru terhadap motivasi kerja guru SD Gugus Darma Wiyata Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas, besarnya pengaruh pembinaan kompetensi 

guru terhadap motivasi kerja guru tergolong tinggi dengan nilai koefisien R 

sebesar 0,877. Artinya, terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel 

pembinaan kompetensi guru terhadap motivasi kerja guru. Selanjutya 

diperoleh nilai R
2 

sebesar 0,769, artinya sumbangan variabel pembinaan 

kompetensi guru terhadap motivasi kerja sebesar 76,9%. 

(2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pembinaan kompetensi 

guru terhadap kinerja guru SD Gugus Darma Wiyata Kecamatan Ajibarang 

Kabupaten Banyumas, besarnya pengaruh pembinaan kompetensi guru 

terhadap kinerja guru tergolong tinggi dengan nilai koefisien R sebesar 0,863. 

Artinya, terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel pembinaan 
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kompetensi guru terhadap kinerja guru. Selanjutya diperoleh nilai R
2
sebesar 

0,745, artinya sumbangan variabel pembinaan kompetensi guru terhadap 

motivasi kerja sebesar 74,5% 

Dengan demikian variabel pembinaan kompetensi guru berpengaruh 

terhadap motivasi kerja dan kinerja guru. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan yang telah dipaparkan di atas, 

saran yang dapat disampaikan oleh peneliti untuk guru, kepala sekolah, dan 

peneliti lain adalah sebagai berikut. 

5.2.1 Bagi Guru 

(1) Berdasarkan perhitungan statistik, ditemukan bahwa indikator terendah pada 

variabel kinerja guru terletak pada melaksanakan penilaian akhir dan 

mengkaji penilaian akhir, maka hendaknya guru berupaya untuk 

meningkatkan kinerjanya dalam teknik penilaian akhir. 

(2) Berdasarkan perhitungan statistik, ditemukan bahwa indikator terendah pada 

variabel pembinaan kompetensi terletak pada melakukan tindak lanjut, maka 

hendaknya guru berupaya untuk meningkatkan kompetensi diri terutama 

dalam hal mengelola kelas, karena pengelolaan kelas yang baik akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

5.2.2 Bagi Kepala Sekolah 

(1) Pembinaan kompetensi guru perlu dilakukan secara terus menerus dalam 

rangka mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki agar sesuai dengan 

perkembangan zaman. 
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(2) Kepala sekolah yang berperan sebagai pemimpin di sekolah hendaknya selalu 

memberikan perhatian dengan pengarahan, bimbingan dan dorongan 

semangat kepada guru serta umpan balik atas hasil pekerjaan yang telah 

dilaksanakan. Dengan adanya perhatian tersebut dapat meningkatkan 

motivasi kerja guru dalam menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik, dan 

guru dapat mengetahui pentingnya meningkatkan kinerjanya. 

5.2.3 Bagi Peneliti Lainnya 

Hasil penelitian ini menunjukkan masih ada faktor lain yang tidak terdapat 

dalam penelitian yang mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja guru. Oleh 

karena itu, diharapkan dalam penelitian selanjutnya peneliti lainnya dapat meneliti 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi kerja dan kinerja guru. 
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